Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1224 — 1231 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

Pemanfaatan Satua Bali Sebagai Media Pembelajaran
Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah Dasar

Ida Bagus Yoga Swadnyana®, Ni Made Ayu Estya Apsari®, Ni Kadek Fanya Pertiwi Putri®, Ni Luh Putu
Amara Dharmayanti®

123%program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha

Email : ib.yoga.swadnyana@undiksha.ac.id
ayuestya@student.undiksha.ac.id
fanya@student.undiksha.ac.id
amara@student.undiksha.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Satua Bali sebagai media pembelajaran berbasis kearifan
lokal di sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber
ilmiah yang relevan dalam rentang tahun 2021-2026. Hasil kajian menunjukkan bahwa Satua Bali merupakan
warisan budaya lokal berbentuk sastra lisan yang mengandung nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, toleransi, dan kepedulian lingkungan. Satua Bali memiliki relevansi yang kuat sebagai media
pembelajaran karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang menyukai cerita dan pembelajaran
kontekstual. Selain itu, pemanfaatannya dapat meningkatkan motivasi belajar, keterampilan literasi, serta
pemahaman nilai moral dan budaya. Namun, pemanfaatan Satua Bali masih belum optimal akibat pengaruh
globalisasi dan dominasi media modern. Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif seperti mendongeng,
bermain peran, pembelajaran berbasis proyek, serta penggunaan media digital interaktif untuk
mengintegrasikannya secara efektif dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian, Satua Bali
berpotensi mendukung pembelajaran yang bermakna sekaligus pelestarian budaya lokal secara berkelanjutan.

Kata kunci: Satua Bali, kearifan lokal, media pembelajaran, sekolah dasar, pendidikan karakter

Abstract

This study aims to examine the use of Satua Bali as a local wisdom-based learning medium in elementary
schools. The method used is a literature study by analyzing various relevant scientific sources from 2021-2026.
The results of the study indicate that Satua Bali is a local cultural heritage in the form of oral literature
containing character values such as honesty, responsibility, cooperation, tolerance, and environmental
awareness. Satua Bali has strong relevance as a learning medium because it aligns with the characteristics of
elementary school students who enjoy stories and contextual learning. In addition, its use can increase learning
motivation, literacy skills, and understanding of moral and cultural values. However, the use of Satua Bali is still
not optimal due to the influence of globalization and the dominance of modern media. Therefore, innovative
strategies such as storytelling, role-playing, project-based learning, and the use of interactive digital media are
needed to effectively integrate it into the classroom learning process. Thus, Satua Bali has the potential to
support meaningful learning while preserving local culture in a sustainable manner.

Keywords: Satua Bali, local wisdom, learning media, elementary school, character education

PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk pengetahuan,
keterampilan, serta karakter peserta didik sejak usia dini (Lestari dkk., 2023). Pada jenjang ini,
proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademik, tetapi juga
diarahkan pada penanaman nilai-nilai moral, sosial, dan budaya sebagai bekal kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar bermakna, menarik, serta dekat dengan kehidupan siswa. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan budaya lokal sebagai sumber belajar, sehingga
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengenal identitas budayanya
sendiri (Wahyuni, 2024).
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Pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran sejalan dengan konsep pendidikan berbasis
kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan nilai-nilai luhur yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat serta diwariskan secara turun-temurun (Maisaroh dkk., 2022). Nilai tersebut
mencerminkan pandangan hidup, etika, norma, dan kebiasaan masyarakat setempat. Dalam
konteks pendidikan, kearifan lokal dapat menjadi sarana efektif untuk menanamkan karakter
kepada siswa melalui materi pembelajaran yang kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih dekat dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik (Hatima, 2025). Salah
satu bentuk budaya lokal yang memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran di Bali adalah
Satua Bali. Satua Bali merupakan cerita rakyat tradisional yang berkembang di masyarakat Bali
dan diwariskan secara lisan dari generasi ke generasi (Partini & Sueca, 2025). Cerita-cerita
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung pesan moral, nilai
pendidikan, dan ajaran kehidupan. Tokoh, alur cerita, serta latar budaya dalam Satua Bali
mampu memberikan contoh perilaku baik dan buruk yang mudah dipahami anak-anak. Oleh
sebab itu, Satua Bali dapat dipandang sebagai warisan budaya lokal yang penting untuk
dilestarikan sekaligus dimanfaatkan dalam dunia pendidikan (Margunayasa & Riastini, 2021).

Namun, pemanfaatan Satua Bali dalam pembelajaran di sekolah dasar masih belum
optimal. Pembelajaran di kelas cenderung menggunakan buku teks sebagai sumber utama,
sedangkan cerita rakyat lokal belum banyak diintegrasikan ke dalam proses belajar mengajar
(Sudatha dkk., 2025). Selain itu, perkembangan teknologi dan masuknya budaya populer modern
menyebabkan minat generasi muda terhadap cerita tradisional semakin berkurang (Rofi'i &
Halid, 2025). Jika kondisi ini terus berlangsung, maka keberadaan Satua Bali sebagai bagian dari
identitas budaya daerah berpotensi semakin terpinggirkan.

Padahal, Satua Bali memiliki relevansi yang kuat sebagai media pembelajaran di sekolah
dasar. Karakteristik siswa sekolah dasar yang menyukai cerita, gambar, tokoh, dan pengalaman
belajar yang menyenangkan menjadikan Satua Bali sesuai digunakan dalam kegiatan belajar
(Margunayasa & Riastini, 2021). Cerita rakyat dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kemampuan membaca, menyimak, berbicara, maupun menulis. Di samping itu, nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, hormat kepada orang tua, dan kepedulian terhadap
lingkungan yang terdapat dalam Satua Bali sangat mendukung penguatan pendidikan karakter
pada siswa (Wirabrata dkk., 2023).

Pemanfaatan Satua Bali dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui berbagai strategi.
Guru dapat menggunakan metode mendongeng, membaca pemahaman, bermain peran, diskusi
nilai karakter, maupun mengembangkan media inovatif seperti buku cerita bergambar, video
animasi, permainan edukatif, dan media digital interaktif berbasis cerita rakyat Bali (Sudatha
dkk., 2025). Strategi tersebut diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa sekaligus
menanamkan kecintaan terhadap budaya daerah sejak dini.

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengkaji pemanfaatan Satua Bali sebagai
media pembelajaran berbasis kearifan lokal di sekolah dasar. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai konsep Satua Bali sebagai warisan budaya lokal, nilai-nilai
kearifan lokal yang terkandung di dalamnya, relevansinya sebagai media pembelajaran, serta
strategi pemanfaatannya dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka. Studi literatur
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan, menelaah, dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah, buku, prosiding, skripsi, tesis, serta dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan Satua Bali, media pembelajaran,
kearifan lokal, dan pendidikan sekolah dasar.
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran pustaka secara daring maupun
luring menggunakan database seperti Google Scholar. Literatur yang digunakan dibatasi pada
sumber yang relevan dan terbit dalam rentang tahun 2021-2026.

Teknik analisis data dilakukan dengan cara membaca secara mendalam, mengidentifikasi
informasi penting, mengelompokkan temuan berdasarkan tema, kemudian membandingkan dan
mensintesis hasil penelitian terdahulu. Data yang telah dianalisis selanjutnya disajikan secara
deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai konsep Satua Bali, nilai kearifan lokal yang
terkandung, relevansinya sebagai media pembelajaran, serta strategi pemanfaatannya di sekolah
dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Satua Bali sebagai Warisan Budaya Lokal

Satua merupakan salah satu bentuk sastra lisan yang menjadi bagian dari budaya
masyarakat Bali dan diwariskan secara turun-temurun melalui tradisi tutur (Candrakusuma,
2021). Sejalan dengan itu, Trismatika dkk. (2025) menyatakan bahwa Satua adalah karya sastra
berbentuk prosa yang tidak terikat aturan tertentu serta berkembang dari mulut ke mulut dengan
variasi cerita di setiap daerah. Sementara itu, Wandini dkk. (2021) menjelaskan bahwa Satua
merupakan hasil budaya Bali masa lampau yang kaya akan nilai-nilai budaya dan dapat dijadikan
pedoman dalam membentuk perilaku masyarakat. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Satua Bali adalah karya sastra lisan berbentuk prosa yang diwariskan secara
turun temurun sebagai bagian dari warisan budaya lokal masyarakat Bali.

Satua Bali tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan tradisional, tetapi juga memiliki
nilai edukatif yang tinggi. Cerita-cerita dalam Satua Bali memuat berbagai nilai karakter, seperti
kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, disiplin, kepedulian terhadap lingkungan, kasih
sayang, dan percaya diri (Margunayasa & Riastini, 2021). Selain itu, isi cerita juga berkaitan
dengan berbagai materi pembelajaran, seperti makhluk hidup, sumber daya alam, pancaindra,
makanan bergizi, teknologi sederhana, hingga lingkungan sekitar. Oleh karena itu, Satua Bali
memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di sekolah dasar karena
mampu mendukung pembentukan sikap sekaligus memperluas pengetahuan siswa.

Dalam perkembangannya, Satua Bali mengalami perubahan bentuk penyajian, dari tradisi
lisan menjadi karya tulis dalam bentuk buku hingga media visual bergambar. Meskipun
mengalami penyesuaian sesuai perkembangan zaman, Satua Bali tetap berorientasi pada anak-
anak sebagai sasaran utama serta memiliki peran penting dalam pelestarian budaya dan
penanaman nilai moral (Pratama, 2021). Satua Bali juga menjadi salah satu materi dalam
pembelajaran bahasa Bali yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal serta mendukung
pelestarian budaya daerah. Melalui Satua Bali, siswa dapat mengenal bahasa Bali, menambah
kosakata, serta memahami nilai, norma, adat istiadat, dan tradisi masyarakat Bali (Suryandewi &
Suniasih, 2022).

Selain itu, Satua Bali juga mengandung nilai-nilai keagamaan, moral, dan etika yang
bertujuan menanamkan perilaku positif kepada anak sejak usia dini (Putra dkk., 2025). Cerita-
cerita dalam Satua Bali kerap memuat pesan kebenaran, nasihat, serta kritik sosial yang masih
relevan dengan kehidupan masyarakat saat ini. Dengan demikian, Satua Bali merupakan warisan
budaya lokal yang memiliki nilai pedagogis dan tetap relevan untuk dikembangkan sebagai
media pembelajaran di sekolah dasar.

B. Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Satua Bali

Nilai-nilai kearifan lokal dalam Satua Bali mencerminkan pandangan hidup masyarakat
Bali yang diwariskan secara turun-temurun melalui cerita. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menggambarkan hubungan manusia dengan
Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Margunayasa & Riastini
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(2021) menyatakan bahwa Satua Bali mengandung berbagai nilai karakter yang dapat dijadikan
pedoman dalam kehidupan. Nilai-nilai tersebut antara lain:
Kejujuran
Tanggung jawab
Kerja sama
Toleransi
Disiplin
Kepedulian terhadap lingkungan
Kasih saying
Percaya diri
Satua Bali juga memuat nilai-nilai kesejarahan yang tetap relevan dengan kehidupan
masyarakat saat ini, terutama dalam membentuk sikap dan cara pandang individu dalam
menjalani kehidupan (Eddy dkk., 2022). Nilai-nilai tersebut meliputi
1. Kesetiakawanan
2. Kesetaraan gender
3. Ketulusan
4. Kesadaran diri
5. Kerendahan hati

Selain itu, Satua Bali juga memiliki peran dalam penguatan literasi budaya dan
pembentukan karakter generasi muda. Cerita-cerita dalam Satua Bali memuat pesan moral, nilai
kehidupan, serta gambaran budaya lokal yang dapat membantu siswa mengenal identitas budaya
mereka. Melalui keterlibatan dengan cerita, baik melalui membaca maupun mendengarkan,
siswa dapat mengembangkan pemahaman nilai sekaligus memperkaya kosakata dan kemampuan
berbahasa (Dewi dkk., 2023).

Satua Bali juga berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam cerita rakyat. Melalui penghayatan terhadap tokoh dan alur
cerita, individu dapat memahami makna perilaku baik dan buruk serta implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan Satua Bali sebagai sarana refleksi nilai yang dapat
membentuk sikap dan karakter secara tidak langsung (Wahyuni dkk., 2023).

ONoGa~WNE

C. Relevansi Satua Bali sebagai Media Pembelajaran di Sekolah Dasar

Perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup masyarakat berdampak pada semakin
berkurangnya praktik penyampaian Satua Bali, baik di lingkungan keluarga maupun sekolah.
Anak-anak cenderung lebih tertarik pada hiburan digital, sehingga keberadaan satua sebagali
tradisi lisan mulai ditinggalkan. Selain itu, orang tua dan guru juga semakin jarang
memperkenalkan satua kepada anak, yang berakibat pada menurunnya pemahaman terhadap
bahasa dan budaya Bali. Kondisi ini menunjukkan bahwa globalisasi turut memengaruhi
pelestarian budaya lokal, sehingga diperlukan upaya inovatif untuk mengintegrasikan Satua Bali
dalam pembelajaran agar tetap relevan dan diminati oleh generasi muda (Ciptahadi dkk., 2024).

Satua Bali tidak hanya dipahami sebagai cerita rakyat, tetapi juga memiliki peran penting
sebagai media pendidikan karakter bagi anak. Hal ini sejalan dengan meningkatnya perhatian
terhadap persoalan karakter, di mana pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga pada pembentukan sikap dan perilaku. Melalui pendekatan berbasis budaya, satua dapat
menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral karena di dalamnya terkandung
pesan, nasihat, dan pedoman hidup yang disampaikan secara menarik melalui cerita. Kegiatan
mesatua memungkinkan orang tua maupun guru menyisipkan nilai-nilai kebaikan secara alami
dan menyenangkan, sehingga anak mampu memahami serta menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, seiring perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup, pemanfaatan
satua sebagai media pendidikan mengalami penurunan, sehingga diperlukan upaya untuk
menghidupkan kembali perannya dalam pembelajaran agar nilai-nilai budaya dan karakter tetap
dapat diwariskan kepada generasi muda (Dewi & Adipurwa, 2021).
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Satua Bali sebagai media pembelajaran memiliki fungsi sekaligus manfaat yang penting
dalam mendukung proses pendidikan di sekolah dasar. Utami dkk. (2024) menjelaskan bahwa
secara fungsi, satua berperan sebagai sarana penyampaian nilai-nilai karakter, media pengenalan
budaya lokal, serta alat bantu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran secara lebih
kontekstual dan bermakna. Sementara itu, dari segi manfaat, penggunaan satua Bali dalam
pembelajaran dapat: (1) meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa karena disajikan secara
menarik, (2) membantu pemahaman materi melalui cerita yang dekat dengan kehidupan siswa,
(3) membentuk karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian sosial, serta (4)
menumbuhkan kecintaan terhadap budaya lokal.

Cara penerapan satua Bali dalam pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis melalui
tahapan kegiatan belajar yang terstruktur. Wahyuni dkk. (2023) menjelaskan bahwa satua dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) tahap eksplorasi, guru
memperkenalkan atau membacakan satua Bali kepada siswa, baik secara langsung maupun
melalui media, sehingga siswa dapat menyimak dan memahami isi cerita; (2) tahap elaborasi,
siswa diajak untuk berdiskusi, mengidentifikasi tokoh, alur cerita, serta nilai-nilai karakter yang
terkandung di dalamnya secara berkelompok; dan (3) tahap konfirmasi, guru memberikan
penguatan terhadap nilai-nilai moral dan materi pembelajaran yang berkaitan dengan isi cerita,
serta meminta siswa menyampaikan kembali pemahaman mereka. Melalui penerapan tersebut,
satua Bali tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan mampu menanamkan nilai karakter pada siswa.

Dengan demikian, Satua Bali memiliki relevansi yang kuat sebagai media pembelajaran
di sekolah dasar, baik dalam menanamkan nilai karakter maupun dalam memperkenalkan budaya
lokal kepada siswa. Pemanfaatannya yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran tidak hanya
membuat proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna, tetapi juga membantu siswa
memahami nilai-nilai kehidupan secara kontekstual.

D. Strategi Pemanfaatan Satua Bali dalam Pembelajaran

Strategi pemanfaatan satua Bali dalam pembelajaran dapat dirancang secara
komprehensif melalui pendekatan yang integratif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Guru
dapat mengintegrasikan satua Bali ke dalam berbagai mata pelajaran sehingga keberadaannya
tidak hanya sebagai bahan cerita, tetapi juga sebagai sumber belajar multidimensional yang
mengandung nilai moral, sosial, budaya, dan bahkan pengetahuan kontekstual. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, misalnya, satua dapat digunakan untuk menganalisis unsur
intrinsik seperti tokoh, alur, latar, serta amanat, sementara dalam IPS dan PPKn, cerita dapat
dimanfaatkan untuk mengkaji nilai-nilai sosial, norma, dan perilaku yang mencerminkan
kehidupan masyarakat. Pada mata pelajaran Seni Budaya, satua Bali dapat diadaptasi menjadi
pertunjukan drama, ilustrasi visual, atau karya kreatif lainnya, sehingga mendorong ekspresi
estetika siswa.

Selain itu, strategi pembelajaran berbasis cerita (story-based learning) menjadi
pendekatan utama yang efektif, di mana guru menjadikan satua sebagai pusat aktivitas belajar.
Proses pembelajaran dapat dimulai dari kegiatan menyimak atau membaca cerita secara menarik,
baik melalui teknik membaca ekspresif, pemanfaatan media audio-visual, maupun digital
storytelling (Srisuk dkk., 2024). Selanjutnya, siswa diajak untuk berdiskusi secara aktif guna
mengidentifikasi isi cerita, memahami konflik, serta menggali pesan moral yang terkandung di
dalamnya. Tahap ini dapat diperdalam melalui kegiatan refleksi, di mana siswa mengaitkan nilai-
nilai dalam cerita dengan pengalaman dan kehidupan nyata mereka, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah metode bermain peran (role play), yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memerankan tokoh-tokoh dalam satua Bali.
Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memahami cerita secara kognitif, tetapi juga secara
emosional dan sosial, karena mereka terlibat langsung dalam mengekspresikan karakter, konflik,
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dan dialog. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, serta empati
siswa terhadap berbagai situasi kehidupan (Wiyudia dkk., 2024). Di samping itu, pendekatan
berbasis proyek (project-based learning) juga sangat relevan, di mana siswa diajak untuk
menghasilkan karya nyata berdasarkan satua Bali, seperti membuat buku cerita bergambar,
komik digital, video animasi sederhana, atau pementasan drama. Kegiatan ini tidak hanya
mengembangkan Kreativitas, tetapi juga melatih kolaborasi, tanggung jawab, dan kemampuan
berpikir kritis (Brahmandika dkk.,2024).

Dalam konteks penguatan literasi, satua Bali dapat dimanfaatkan sebagai media untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa siswa secara menyeluruh. Guru dapat mengembangkan
berbagai aktivitas, seperti membaca nyaring, menulis kembali cerita dengan gaya bahasa sendiri,
merangkum isi cerita, hingga menerjemahkan satua dari bahasa Bali ke bahasa Indonesia atau
sebaliknya (Sudatha dkk.,2025). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan literasi
dasar, tetapi juga membantu siswa memahami dan melestarikan bahasa daerah. Strategi
pembelajaran berbasis nilai (value-based learning) menjadi bagian penting dalam pemanfaatan
satua Bali, di mana siswa diarahkan untuk mengidentifikasi nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, dan rasa hormat yang terdapat dalam cerita (Utami dkk., 2025).
Guru dapat memfasilitasi diskusi mendalam mengenai konsekuensi dari tindakan tokoh, serta
mendorong siswa untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, penerapan strategi pemanfaatan satua Bali dalam pembelajaran
menuntut kreativitas dan inovasi guru dalam merancang kegiatan yang variatif dan bermakna.
Dengan memadukan berbagai pendekatan seperti integrasi lintas mata pelajaran, pembelajaran
berbasis cerita, bermain peran, proyek kreatif, penguatan literasi, dan penanaman nilai, satua Bali
dapat menjadi media pembelajaran yang tidak hanya menarik dan menyenangkan, tetapi juga
mampu membentuk karakter, meningkatkan keterampilan abad 21, serta menumbuhkan
kecintaan siswa terhadap budaya lokal.

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Satua Bali
merupakan warisan budaya lokal berbentuk sastra lisan yang mengandung nilai-nilai kearifan
lokal seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, toleransi, serta kepedulian terhadap
lingkungan yang relevan untuk pembentukan karakter siswa sekolah dasar. Satua Bali tidak
hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki nilai edukatif yang tinggi dan dapat
dijadikan sebagai media pembelajaran yang kontekstual, menarik, serta sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Pemanfaatan Satua Bali dalam pembelajaran terbukti memiliki
relevansi yang kuat karena mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkaya kemampuan
literasi, serta menanamkan nilai-nilai moral dan budaya secara alami. Selain itu, integrasi Satua
Bali dalam berbagai mata pelajaran dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah karena dekat dengan kehidupan mereka
sehari-hari.

Namun demikian, pemanfaatan Satua Bali masih belum optimal akibat pengaruh
globalisasi dan dominasi media modern. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang inovatif dan
kreatif dari guru, seperti penggunaan metode mendongeng, bermain peran, pembelajaran
berbasis proyek, serta pemanfaatan media digital agar Satua Bali tetap relevan dan diminati oleh
siswa. Dengan demikian, pemanfaatan Satua Bali sebagai media pembelajaran berbasis kearifan
lokal di sekolah dasar tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi
juga menjadi upaya strategis dalam melestarikan budaya daerah serta membentuk generasi yang
berkarakter dan beridentitas budaya kuat.
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